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ABSTRAK 
 

Risya Rachmatika, 2014: Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Pedidikan Kewarganegaraan (PKn) 
denga Menggunakan Media Video Rekaman di 
Kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam 
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran PKn yang masih terpusat 
pada guru, dan guru kurang maksimal dalam penggunaan media terutama media 
video rekaman sehingga siswa menjadi jenuh selama proses pembelajaran dan 
standar ketuntasan belajar yang ditetapkan dalam pembelajaran PKn belum 
tercapai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar PKn 
menggunakan media Video Rekaman dikelas IV SDN 43 Dadok Tunggul Hitam. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dalam 
pelaksanaannya, penelitian ini dilaksanakan dalam 2 kali siklus. Setiap siklus 
terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data 
penelitian ini diperoleh melalui observasi dan tes. Siswa yang diambil sebagai 
subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul 
Hitam Kota Padang. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam a) perencanaan pada 
siklus I memperoleh persentase nilai 78,5% meningkat menjadi 92,85% pada 
siklus II, b) pelaksanaan pembelajaran PKn dari aspek guru pada siklus I dari 
81,16% meningkat menjadi 91,66% pada siklus II, pada aspek siswa diperoleh 
persentase 79,16% pada siklus I meningkat menjadi 87,5% di siklus II, c) hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran PKn siswa mengalami peningkatan dari 72,55 
pada siklus I menjadi 81,46 pada siklus II. Dengan demikian, media Video 
Rekaman dapat meningkatkan hasil belajar PKn dikelas IV SDN 43 Dadok 
Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik di sekolah dasar. Susanto 

(2013:225) mengemukakan bahwa “PKn adalah mata pelajaran yang 

digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai 

luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia”. Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan usaha untuk membekali 

siswa dengan kemampuan dan keterampilan dasar agar tumbuh menjadi  

warga negara yang baik sesuai dengan pancasila dan UUD 1945. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Soematri (dalam Azis 2002: 14) bahwa : 

PKn merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan membina  dan 
mengembangkan siswa agar menjadi warga negara yang baik, yaitu 
warga negara yang tahu, dan mampu berbuat baik atau secara 
umum yang mengetahui, menyadari, dan melaksanakan hak dan 
kewajiban sebagai warga negara. 
 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang dipelajari di 

sekolah dasar (SD) memiliki peranan yang sangat penting untuk 

menghasilkan siswa yang kreatif, berfikir kritis, tanggap dan inovatif. Hal ini 

dijelaskan oleh Depdiknas (2006: 271) bahwa tujuan PKn adalah menjadikan 

siswa agar mampu : 

(1) Berfikir kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan, (2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung 

1 
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jawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara serta anti korupsi, (3) Berkembang secara 
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter- 
karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa- bangsa lain, (4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain 
dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.   

Supaya pembelajaran PKn dapat dicapai dengan baik dan dilaksanakan 

oleh siswa dalam kehidupan sehari-harinya yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran PKn di atas, maka dalam kegiatan pembelajarannya guru dapat 

menciptakan suasana kelas menjadi menyenangkan dan bermakna sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas 

hendaknya guru dapat menggali pengetahuan siswa mengenai permasalahan 

yang ada di sekitar siswa. Permasalahan tersebut harus memiliki kaitan 

dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Kemudian, guru harus 

merancang kegiatan pembelajaran yang ada di dalam kelas sehingga dapat 

menumbuhkan semangat dan motivasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Kegiatan pembelajaran hendaknya dimulai dengan merencanakan 

pelaksanaan pembelajaran PKn sedemikian rupa dalam membangun dan 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang globalisasi yang ditemukan di 

lingkungan sekitar siswa. Hal ini sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) pada jenjang pendidikan SD, salah satu materi yang akan 

dikaji siswa adalah contoh sederhana pengaruh globalisasi dilingkungan. 
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Kenyataan yang terjadi di lapangan pada kegiatan pembelajaran PKn 

saat ini masih berpusat pada guru. Pada awal pembelajaran guru langsung 

memberikan materi pelajaran dengan berceramah tanpa memotivasi dan 

membangun pengetahuan siswa mengenai materi pelajaran yang akan 

diajarkan, kemudian pembelajaran yang kurang memanfaatkan penggunaan 

media, terutama media video rekaman, sehingga siswa merasa jenuh selama 

proses pembelajaran yang mengakibatkan siswa untuk keluar masuk kelas 

pada saat guru menyampaikan materi pelajaran.  

Dari hasil observasi peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri 43 

Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Kota Padang yang terjadi di lapangan pada 

kegiatan pembelajaran PKn saat ini, menunjukan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn masih rendah. Banyak faktor yang menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn diantaranya, peneliti 

menemukan dalam pembelajaran PKn guru masih menggunakan cara 

konvensional, hal ini terlihat dalam proses pembelajaran guru hanya bercerita 

di depan kelas tentang materi yang akan diajarkannya. Hal tersebut membuat 

susasana di dalam kelas menjadi jenuh, membosankan yang dikarenakan 

pembelajaran di dalam kelas tidak menarik dan menyenangkan. Di samping 

itu, guru menyuruh siswa untuk membaca materi pelajaran dari buku paket 

yang dimiliki siswa dan mencatat materi yang ada di dalam buku paket 

tersebut yang akan dijadikan hafalan bagi siswa, tanpa siswa mengetahui 
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bagaimana pengaplikasian pembelajaran yang telah mereka pelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kemudian guru kurang memanfaatkan media yang mampu memancing 

kreatifitas dan partisipasi siswa, terutama pada pemanfaatan media video 

rekaman. Dalam menyampaikan pembelajaran guru seharusnya dapat 

memanfaatkan penggunaan media yang berbasis teknologi seperti media video 

rekaman. Namun kenyataan di lapangan guru kurang dapat melakukan hal 

demikian. Guru kurang dapat memanfaatkan dalam penggunaan media yang 

berbasis teknologi karena kurangnya pengetahuan guru tentang teknologi. 

Sehingga dalam pembelajaran guru hanya menggunakan buku sebagai 

panduan mengajar.  

Akibat yang ditimbulkan dari permasalahan di atas, siswa menjadi 

pasif, hal ini terlihat siswa belum terlibat secara maksimal dalam proses 

pembelajaran, kurang termotivasi, dan jenuh dalam proses pembelajaran. 

Siswa tidak tahu dengan apa yang akan disampaikan dalam mengemukakan 

pendapat, sebab siswa tidak menguasai materi yang telah diajarkan. Dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, kebanyakan siswa hanya meniru 

pekerjaan temannya, akibatnya pada hasil nilai mid semester I mata pelajaran 

PKn belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan SD 

Negeri Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Kota Padang  yaitu 75 

sedangkan hasil rata-rata mid semester 62,89. Hal ini menunjukkan sebagian 

besar nilai siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan.  
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Data hasil nilai semester I mata pelajaran PKn siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel 1. Hasil Nilai Mid Semester I Mata Pelajaran PKn Tahun Ajaran 2013-2014  

No. Nama Siswa Nilai KKM  Nilai Ketuntasan Keterangan  
Tuntas Tidak 

tuntas 
1 CS 26 75  √  
2 HB 73 75  √  
3 RH 79 75 √   
4 RT 45 75  √  
5 AI  53 75  √  
6 AEI 62 75  √  
7 AR 77 75 √   
8 ARH 80 75 √   
9 AO 78 75 √   
10 AF 37 75  √  
11 DA 81 75 √   
12 DMS 64 75  √  
13 ICP 65 75  √  
14 IRH 74 75  √  
15 LY 70 75  √  
16 MA 69 75  √  
17 MWP 72 75  √  
18 MFAF 76 75 √   
19 NDG 75 75 √   
20 RAW 81 75 √   
21 RH 43 75  √  
22 R 55 75  √  
23 SJ 56 75  √  
24 MR 79 75 √   
25 MNF 61 75  √  
26 DPI 31 75  √  
27 RGP 49 75  √  
28 SS 50 75  √  

Jumlah 1761  9 19  
Rata – rata 62,89     
Persentase   32,14% 67,85%  

 
Sumber : Guru kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto  Tangah Kota 

Padang 
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Terlihat dari tabel di atas pada siswa kelas IV SD Negeri 43 Dadok 

Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dari 28 siswa, hanya 9 

siswa yang mencapai KKM yaitu sekitar 32,14% dan masih 19 orang siswa 

lagi  yang mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu sekitar 67,85 %, dimana 

nilai KKM PKn adalah 75. 

Salah satu upaya yang bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan 

di atas dengan pemilihan media pembelajaran yang tepat dan menyenangkan 

sehingga dalam pembelajaran siswa menjadi lebih paham dengan materi yang 

diajarkan guru.  Hal ini sejalan dengan Arsyad (2006:49) mengemukakan 

kelebihan video rekaman  adalah sebagai berikut : 

(1) Dapat melengkapi pengalaman siswa, (2) dapat 
menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat disaksikan 
secara berulang-ulang jika dipandang perlu, (3) mendorong dan 
meningkatkan motivasi, menanamkan sikap dan segi-segi afektif 
lainnya, (4) mengandung nilai-nilai positif, dapat mengundang 
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa, (5) dapat 
menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara 
langsung seperti lahar gunung berapi, (6) dapat ditunjukkan 
kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang 
heterogen, maupun perorangan, (7) dengan kemampuan dan 
teknik pengambilan gambar frame demi frame, film yang dalam 
kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat 
ditampilkan dalam waktu satu atau dua menit. 

 

Dengan demikian, penggunaan media video rekaman sangatlah penting 

dalam proses pembelajaran. Karena dengan menggunakan media video 

rekaman pada saat proses pembelajaran siswa menjadi bersemangat, 
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan dapat menumbuhkan 

minat pada saat pembelajaran.  

Bertitik tolak pada latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

menggunakan media video rekaman ini dalam pembelajaran PKn di SD dalam 

penelitian tindakan kelas yang berjudul “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran PKn dengan Menggunakan Media Video Rekaman 

di Kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

yang menjadi permasalahan secara umum adalah Bagaimanakah peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan media 

video rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kota Padang?  

Adapun  rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran PKn dengan 

menggunakan media video rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok 

Tunggul Hitam  Kota Padang ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan 

media video rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam 

Kota Padang ? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn 

dengan menggunakan media video rekaman di kelas IV SD Negeri 43 

Dadok Tunggul Hitam Kota Padang ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Sesuai rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian secara umum adalah : Untuk Meningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn dengan menggunakan media video rekaman di kelas IV SD 

Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kota Padang.  

Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah untuk 

mendeskripsikan:  

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan media 

video rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam  Kota 

Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan media video 

rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kota Padang. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan 

menggunakan media video rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok 

Tunggul Hitam Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan 

teoritis maupun praktis, baik untuk peneliti, guru, maupun sekolah. Secara 

teoritis dapat memberikan sumbangan bagi pembelajaran PKn di Sekolah 

Dasar, khususnya bagi pembelajaran dengan menggunakan media video 

rekaman. Adapun manfaat penelitian secara praktis sebagai berikut : 



10 

 

 

 

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran PKn dengan 

menggunakan media video rekaman dikelas IV SD. 

2. Bagi guru, sebagai informasi pentingnya menggunakan media video 

rekaman dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran terutama dalam pembelajaran PKn dikelas IV SD. 

3. Bagi siswa, merupakan salah satu upuya untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran PKn. 

4. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk tugas – 

tugas dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Abdurrahman (dalam Jihad 2008:14), “Hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki anak setelah melalui kegiatan 

belajar”.  

Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti 

setiap peserta didik mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, 

sebab hasil belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuannya. Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses 

belajar yang baik pula. Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit 

diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik. 

Menurut Aronson dan Briggs (dalam Solihatin 2012:6) bahwa hasil 

belajar adalah perilaku yang dapat diamati dan menunjukkan kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang. Hasil belajar ini sering dinyatakan dalam 

bentuk–bentuk pembelajaran. Soediarto (dalam Solihatin 2012:6) 

mendefenisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan suatu pengetahuan 

11 
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yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

Menurut Sudjana (2010:20) hasil belajar adalah “kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:36) hasil 

belajar adalah “hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar 

dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru”. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses 

pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru 

setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 

b. Tujuan Hasil Belajar 

Hasil belajar bertujuan untuk menunjukkan bahwa siswa telah 

melaksanakan perbuatan belajar. Seperti yang dikemukakan oleh Hamalik 

(dalam Jihad:2008), “Tujuan hasil belajar adalah sejumlah hasil belajar 

yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang 

umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap yang baru, 

yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa”. Selanjutnya menurut Mulyasa 

(2010:206), “Hasil belajar bertujuan menilai pencapaian standar 

kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran”. 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar bertujuan untuk menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap 

siswa setelah siswa melalui proses pembelajaran disetiap mata pelajaran. 

c. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi 

hasil belajar menurut Bloom (dalam Sudjana 2010:22) “secara garis besar 

membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yakni kognitif,  afektif, dan 

psikomotor”. 

a) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua 

aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 

aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

b) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. 

c) Ranah psikomotor perkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah psikomotor 

yakni, gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
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keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 

interpretatif. 

Menurut Ganne dan Briggs (Solihatin 2012:6) “mengklasifikasikan 

hasil belajar menjadi lima kategori yaitu keterampilan intelektual, strategi 

kognitif, informasi verbal, keterampilan motorik dan sikap”. 

Hal di atas senada dengan Sudjana (2009:50) yang mengemukakan 

tipe hasil belajar sebagai berikut : 

Tipe hasil belajar yang terdapat dalam ketiga aspek hasil belajar 
yakni, (a) bidang kognitif yang meliputi:  pengetahuan, hafalan, 
pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi; 
(b) bidang afektif yang meliputi: receiving, jawaban, penilaian, 
organisasi, dan karakteristik nilai; dan (c) bidang psikomotor yang 
meliputi: gerakan refleks, keterampilan pada gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, kemampuan dibidang fisik, gerakan-
gerakan skill, kemampuan berkomunikasi. 

Pendapat di atas juga sejalan dengan Usman (dalam Jihad, 2008:16) 

yang mengemukakan tipe hasil belajar sebagai berikut : 

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan 
rumusan tujuan pembelajaran yang direncanakan guru sebelumnya 
yang dikelompokkan kedalam tiga kategori yakni, (a) bidang 
kognitif yang meliputi: pengetahuan, pemahaman, apikasi, analisa, 
sintesa, dan evaluasi; (b) bidang kognitif yang meliputi: menerima 
atau memperhatikan, merespon, penghargaan, mengorganisasikan, 
dan mempribadi; (c) bidang psikomotor yang meliputi: menirukan, 
manipulasi, keseksamaan, artikulasi, dan naturaisasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga 

ranah yang diperoleh dari hasil belajar yaitu: ranah kognitif berupa 

kemampuan dalam berfikir siswa, ranah afektif berupa kemampuan sikap 
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siswa setelah adanya proses belajar dan ranah psikomotor berupa 

kemampuan fisik atau keterampilan yang diperoleh siswa. 

2. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

a. Pengertian PKn 

Depdiknas (2006:271) mengemukakan “Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan 

hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang 

cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan 

UUD 1945”. 

Selanjutnya Wahab (2002:14) mengemukakan bahwa: 

PKn merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan membina 
dan mengembangkan siswa agar menjadi warga negara yang 
baik, yaitu warga negara yang tahu, dan mampu berbuat baik 
atau secara umum yang mengetahui, menyadari, dan 
melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga negara. 

 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) adalah pendidikan yang 

mengarahkan pada pembentukan moral warga negara yang menyadari 

dirinya sebagai warga negara dan masyarakat yang mempunyai hak dan 

kewajiban berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945. 
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b. Ruang Lingkup PKn 

Pendidikan Kewarganegaraan disekolah dasar membahas tentang 

hubungan warga negara dengan warga negara dan warga negara dengan 

negara  serta norma-norma yang mengatur hubungan tersebut.  

Hal tersebut di jelaskan dalam Depdiknas (2006:271) 

mengemukakan ruang lingkup PKn adalah : “(1) Persatuan dan kesatuan 

bangsa, (2) Norma, hukum dan persatuan, (3) Hak Asasi Manusia, (4) 

Kebutuhan warga negara, (5) Konstitusi negara, (6) Kekuasaan dan 

politik, (7) Pancasila, (8) Globalisasi”. 

Adapun untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:  

1) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi : Hidup rukun dalam 

perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bagsa Indonesia, 

sumpah pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan. 

2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi : Tertib dalam kehidupan 

keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, 

peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, sistim hukum dan peradilan nasional, 

hukum dan peradilan internasional. 

3) Hak asasi manusia meliputi : Hak dan kewajiban anak, hak dan 

kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan 
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internasional HAM, pemajuan penghormatan dan perlindungan 

HAM.  

4) Kebutuhan warga negara meliputi : Hidup gotong royong, harga 

diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, 

kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan 

bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara. 

5) Konstitusi Negara meliputi : Proklamasi kemerdekaan dan 

konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah 

digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi. 

6)  Kekuasaan dan politik, meliputi : Pemerintahan desa dan 

kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, 

demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi 

menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam 

masyarakat demokrasi. 

7) Pancasila meliputi : Kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan 

ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 

pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 

Pancasila sebagai ideologi terbuka. 

8) Globalisasi meliputi : Globalisasi di lingkungannya, politik luar 

negeri  Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 

internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi 

globalisasi.  



18 

 

 

 

Senada dengan pendapat di atas, Wahab (2002:2) menjelaskan 

bahwa “Ruang lingkup PKn adalah sebagai : (1) persatuan dan kesatuan 

bangsa, (2) norma, hukum dan peraturan, (3) hak asasi manusia, (4) 

kebutuhan warga Negara, (5) konstitusi Negara, (6) kekuasaan politik, 

(7) pancasila”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

PKn adalah: (1) persatuan dan kesatuan bangsa, (2) hukum, (3) 

persatuan, (4) HAM, (5) kepentingan warga negara, (6) politik, (7) 

pancasila sebagai dasar dan ideologi negara, (8) globalisasi. Adapun 

dalam penelitian ini ruang lingkup yang akan dikaji adalah globalisasi, 

karena pada penelitian ini materi yang diteliti adalah contoh sederhana 

pengaruh globalisasi dilingkungan.   

c. Tujuan Pembelajaran PKn 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar dengan 

hubungan antara warga negara dengan warga negara dan warga negara 

dengan negara. 

Depdiknas (2006:271)  tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 

adalah sebagai berikut: 

(1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi 
isu kewarganegaraan; (2) Berpartisipasi secara aktif dan 
bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi; (3) 
Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
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berdasarkan karakter - karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa - bangsa lainnya; (4) Berinteraksi 
dengan bangsa - bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. 

 
Sedangkan Winataputra (dalam Wahab, 2002:428) menjabarkan 

tujuan PKn adalah “untuk mengembangkan potensi individu warga 

negara Indonesia sehingga memiliki wawasan, posisi, dan keterampilan 

kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan untuk 

berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai 

dimensi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di 

Indonesia”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

PKn adalah mengembangkan kemampuan individu peserta didik untuk 

berfikir kritis, cerdas dan kreatif, serta memiliki wawasan agar dapat 

tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab dalam hidup 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

3. Hakekat Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

teknologi dalam proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran 

diperlukan suatu alat, dimana alat tersebut dapat membuat siswa senang, 

termotivasi, dan tidak membosankan sehingga materi yang diajarkan 
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dapat dimengerti dengan baik. Alat yang dimaksud adalah media 

pembelajaran. 

Hal di atas dapat dijelaskan oleh Arsyad (2006:3) bahwa “Media 

berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti: tengah, 

perantara, atau pengantar”. Hal ini sejalan dengan Sanjaya (2010:163) 

bahwa “Media merupakan kata jamak dari medium yang berarti 

perantara atau pengantar”. 

Menurut Gagne (dalam Sadiman 2012:6) menyatakan bahwa 

media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 

dapat merangsangnya untuk dapat belajar. Dijelaskan pula oleh Raharjo 

(dalam Kustandi 2011:7) bahwa media adalah wadah dari pesan yang 

oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan 

tersebut. 

Di samping itu, Gerlach (dalam Sanjaya, 2010:163) 

mengemukakan bahwa “Media itu meliputi orang, bahan, peralatan, atau 

kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. Hal ini sejalan 

dengan Hamidjojo (dalam Arsyad, 2006:4) mengemukakan bahwa 

“Media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia 

untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat 

sehingga ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan itu sampai 

kepada penerima yang dituju”. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media adalah suatu perantara yang digunakan untuk menyampaikan 

pikiran, perasaan, serta pendapat sehingga pesan yang disampaikan 

dapat diterima dengan baik oleh orang yang menerima pesan. Di 

samping itu, media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang 

digunakan sebagai pengantar pesan sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik selama proses pembelajaran. 

b. Prinsip Pemilihan Media 

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. 

Media yang baik, belum tentu menjamin keberhasilan belajar siswa jika 

tidak dapat menggunakannya dengan baik. Untuk itu, media yang telah 

kita pilih dengan tepat harus dapat kita manfaatkan dengan sebaik 

mungkin sesuai dengan prinsip–prinsip pemanfaatan media. Ada 

beberapa prinsip umum yang perlu kita perhatikan dalam pemanfaatan 

media pembelajaran Hal ini diungkapkan oleh Solihatin (2012:200) 

prinsip yang harus diperhatikan dalam pemanfaatan media pembelajaran 

adalah sebagai berikut : (1) Setiap jenis media, memiliki kelebihan dan 

kelemahan, (2) penggunaan beberapa macam media secara bervariasi, 

(3) penggunaan media harus dapat memperlakukan siswa secara aktif, 

(4) sebelum menggunakan media harus direncanakan secara matang 

dalam penyusunan media pembelajaran, (5) hindari penggunaan media 

yang hanya dimaksudkan sebagai selingan atau sekedar pengisi waktu 
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kosong saja, (6) harus senantiasa dilakukan persiapan yang cukup 

sebelum penggunaan media. 

Selanjutnya menurut Arsyad (2006:75) prinsip dalam pemilihan 

media, yaitu “1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 2) Tepat 

untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau 

generalisasi, 3) Praktis, luwes, dan bertahan 4) Guru terampil 

menggunakannya, 5) Mengelompokkan sasaran, dan 6) Mutu teknis. 

Kemudian Sanjaya (2010:173) mengemukakan prinsip pemilihan 

media harus memperhatikan sebagai berikut: 

(1) Media yang akan di gunakan oleh guru harus sesuai dan di 
arahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran, (2) Media 
yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran, 
(3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, 
kebutuhan, kondisi siswa (4) Media yang akan digunakan 
harus memperhatikan efektifitas dan efisien, (5) Media  yang 
digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoperasikannya.  
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dalam memilih 

media pembelajaran adalah: 1) Guru harus menyesuaikan dengan materi 

pembelajaran, 2) Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

3) Mempertimbangkan minat, kebutuhan, kondisi siswa, serta ketepatan 

waktu, dan 4) Sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya. 
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c. Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran mempunyai beberapa jenis yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Setiap jenis media pembelajaran 

mempunyai karakteristik yang berbeda namun mempunyai tujuan dan 

manfaat yang sama. 

Hal di atas dijelaskan oleh Glasgow (dalam Arsyad, 2006:33)  

sebagai berikut : 

Jenis-jenis media pembelajaran dibagi dalam dua kategori luas 
yaitu: (1) Pilihan media tradisional yang meliputi: (a) visual 
diam yang diproyeksikan, (b) visual yang tidak diproyeksikan, 
(c) audio, (d) penyajian multimedia, (e) visual dinamis yang 
diproyeksikan, (f) media cetak, (g) permainan, (h) realita, dan (2) 
Pilihan media teknologi mutakhir meliputi: (a)media berbasis 
telekomunikasi, (b) media berbasis mikroprosessor. 

 
Sedangkan menurut Sanjaya (2010:172) jenis media 

pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, 
seperti radio dan rekaman suara, (2) media visual, yaitu media 
yang dapat dilihat saja tidak mengandung unsur suara seperti 
fhoto, lukisan, gambar, (3) media audio visual, yaitu media yang 
mengandung unsur suara dan gambar yang bisa dilihat, misalnya 
film atau video slide suara, dan lain sebagainya. 

Sedangkan menurut Bretz (dalam Sadiman 2012:20) terdapat 8 

klasifikasi media:  1) media audiovisual gerak, 2) media audio visual 

diam, 3) media audio semi-gerak, 4) media visual gerak, 5) media visual 

diam, 6) media semi-gerak, 7) media audio, dan 8) media cetak.  
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Hal di atas sejalan dengan Jauhar (2011:100-103) menjelaskan 

jenis media pembelajaran adalah sebagai berikut : 

(1) Media visual, yaitu media yang tidak bisa bergerak, (2) 
media audio, yaitu media yang penyampaian pesannya hanya 
dapat diterima oleh indera pendengaran, (3) media audio visual 
adalah media yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh 
indera penglihatan dan indera pendengaran, (4) multimedia 
merupakan suatu sistem penyampaian dengan menggunakan 
berbagai jenis bahan belajar yang membentuk suatu unit atau 
paket. 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan jenis media 

pembelajaran adalah : 1) media audio, meliputi : radio, piringan hitam, 

2) media visual, meliputi : film rangkai, foto, gambar, lukisan, cetakan, 

3) media audio visual, meliputi : televisi, film atau video, dan 4) 

multimedia, meliputi : modul belajar yang terdiri atas bahan cetak, 

bahan audio, dan bahan audio visual. Pada penelitian ini peneliti akan 

menggunakan media video rekaman dalam proses pembelajaran PKn. 

4. Hakekat Media Video Rekaman 

a. Pengertian Media Video Rekaman 

Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk 

membantu proses pembelajaran, baik secara masal, individual, maupun 

berkelompok. Video merupakan bagian dari media audio visual yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Video rekaman sebagai 

media audio visual yang menampilkan gerak, semakin lama semakin 

populer dikalangan masyarakat.  
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Hal di atas dapat dijelaskan oleh Sanaky (2009:108) bahwa 

“Video merupakan gambar bergerak yang disertai dengan unsur suara 

dan dapat ditayangkan melalui medium video dan Video Compact Disk 

(VCD)”.  

Di samping itu, menurut Arsyad (2006:49) bahwa “Video dapat 

menggambarkan suatu obyek yang bergerak bersama-sama dengan suara 

yang alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan video melukiskan 

gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri”. 

Menurut sadiman ( 2005:49 ) rekaman adalah media untuk 

menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk lambang – 

lambang auditif, baik verbal (kedalam kata – kata atau bahasa lisan ) 

maupun non verbal. Sedangkan menurut sudjana dan Rivai ( 2003 :129 ) 

rekaman untuk pengajaran adalah bahan yang mengandung pesan dalam 

bentuk auditif ( pita suara atau piringan suara), yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan sisiwa sehingga terjadi proses 

belajar mengajar. 

Menurut Jauhar (2011:102) mengemukakan bahwa “Media video 

rekaman adalah media yang media penyampaian pesannya dapat 

diterima oleh indera pendengaran dan indera penglihatan”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa video 

rekaman adalah seperangkat media yang media penyampaian pesannya 
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dapat diterima oleh indera pendengaran dan indera penglihatan yang 

memproyeksikan unsur suara dan unsur gambar. 

b. Kelebihan Video Rekaman 

Media video rekaman memiliki beberapa kelebihan. Menurut 

Sanaky (2009:109) kelebihan video rekaman sebagai berikut: 

(1) Menyajikan objek belajar secara konkret atau pesan 
pembelajaran secara realistik, sehingga sangat baik untuk 
menambah pengalaman belajar; (2) sifatnya yang audio visual, 
sehingga memiliki daya tarik tersendiri dan dapat menjadi 
pemacu atau memotivasi pembelajaran untuk belajar; (3) sangat 
baik untuk pencapaian tujuan belajar psikomotorik; (4) dapat 
mengurangi kejenuhan belajar, terutama jika dikombinasikan 
dengan teknik mengajar secara ceramah dan diskusi persoalan 
yang ditayangkan; (5) menambah daya tahan ingatan atau retensi 
tentang objek belajar yang dipelajari pembelajar. 

 
Selanjutnya, menurut Kustandi (2011:73-74) keuntungan video 

sebagai media belajar adalah sebagai berikut : 

(1) Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari 
siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, praktik, dan lain-lain, 
(2) video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat dan 
dapat dihasilkan secara berulang, (3) disamping mendorong dan 
meningkatkan motovasi video menanamkan sikap dan segi-segi 
afektif lainnya, (4) video mengandung nilai-nilai positif, dapat 
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa, 
(5) video dapat menyajikan peristiwa kepada kelompok besar 
dan kelompok kecil, (6) video dapat menampilkan dengan waktu 
yang singkat. 

 
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Arsyad (2006:49) 

mengemukakan kelebihan video rekaman  adalah sebagai berikut : 

(1) Dapat melengkapi pengalaman siswa, (2) dapat 
menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat disaksikan 
secara berulang-ulang jika dipandang perlu, (3) mendorong dan 
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meningkatkan motivasi, menanamkan sikap dan segi-segi afektif 
lainnya, (4) mengandung nilai-nilai positif, dapat mengundang 
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa, (5) dapat 
menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara 
langsung seperti lahar gunung berapi, (6) dapat ditunjukkan 
kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang 
heterogen, maupun perorangan, (7) dengan kemampuan dan 
teknik pengambilan gambar frame demi frame, film yang dalam 
kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat 
ditampilkan dalam waktu satu atau dua menit. 

 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kelebihan video 

rekaman adalah : 1) dapat memotivasi siswa selama proses 

pembelajaran, 2) dapat menambah pengalaman belajar siswa  3) dapat 

mengurangi kejenuhan belajar, 4) dapat menambah ingatan siswa, 5) 

dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi frame, 

film yang dalam kecepatan normal dapat memakan waktu satu minggu 

dalam waktu satu atau dua menit, dan 6) dapat ditunjukkan kepada 

kelompok. 

c. Langkah-langkah Penggunaan Video Rekaman 

Dalam pembelajaran PKn dapat menggunakan media video 

rekaman. Media video rekaman memiliki langkah-langkah dalam 

penggunaannya. Hal tersebut dapat kita lihat yang dikemukakan oleh 

Sadiman (2008:198) bahwa “Langkah-langkah dalam menggunakan 

media video rekaman yaitu: 1) persiapan sebelum menggunakan media, 

2) kegiatan selama menggunakan media, 3) kegiatan tindak lanjut”. 

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1) Persiapan sebelum menggunakan media 

Supaya penggunaan media dapat berjalan dengan baik, kita 

perlu membuat persiapan yang baik pula. Pertama-tama persiapkan 

terlebih dahulu peralatan yang diperlukan dalam menggunakan media 

video rekaman.  

Peralatan media perlu ditempatkan dengan baik sehingga 

dapat melihat atau mendengar programnya dengan enak. Lebih-lebih, 

apabila media itu digunakan secara berkelompok. Sedapat mungkin, 

semua anggota kelompok dapat memperoleh kesempatan yang sama 

dalam mendengarkan dan melihat program media itu.  

2) Kegiatan selama menggunakan media 

Pada penggunaan media yang perlu diperhatikan ialah 

menjaga suasana ketenangan. Gangguan-gangguan yang dapat 

mengganggu perhatian dan konsentrasi sebaiknya dihindarkan.  Jika 

menulis atau membuat gambar atau membuat catatan singkat, 

usahakan hal tersebut tidak menggangu konsentrasi. Jangan sampai 

perhatian terlalu banyak tercurah pada apa yang ditulis sehingga tidak 

dapat memperhatikan sajian media yang sedang berjalan.  

3) Kegiatan tindak lanjut 

Maksud kegiatan tindak lanjut adalah untuk mengetahui 

apakah tujuan telah tercapai. Selain itu, untuk memantapkan 

pemahaman terhadap materi instruksional yang disampaikan melalui 
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media bersangkutan. Pada kegiatan tindak lanjut ini, dapat dilakukan 

dengan melakukan memberikan soal tes. Untuk itu soal tes yang 

disediakan perlu kita kerjakan dengan segera sebelum kita lupa isi 

program media tersebut. 

d. Penggunaan Media Video Rekaman dalam Pembelajaran PKn 

Pembelajaran PKn dengan menggunakan media video rekaman 

merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran PKn yang berguna 

untuk penyajian pesan pembelajaran secara realistik, sehingga sangat 

baik untuk menambahkan pengalaman belajar siswa. Pembelajaran PKn 

dengan menggunakan media video rekaman diupayakan untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar serta membantu siswa dalam 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar 

siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan pembelajaran PKn 

dengan menggunakan media video rekaman dirancang sesuai dengan 

pendapat Sadiman (2008:198) kompetensi yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran ini adalah 4.1 contoh sederhana pengaruh globalisasi 

dilingkungan, adalah sebagai berikut : 

1) Persiapan sebelum menggunakan media 

Supaya penggunaan media dapat berjalan dengan baik, kita 

perlu membuat persiapan yang baik pula. Persiapan yang perlu 

dilakukan sebelum menggunakan media adalah guru mempersiapkan 

peralatan yang diperlukan sebelum menggunakan media. Peralatan 
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yang perlu dipersiapkan oleh guru seperti mempersiapkan laptop, 

infocus, dan pengeras suara. Guru harus mempersiapkan dan 

memperhatikan penempatan dan pencahayaan dalam menggunakan 

media video rekaman agar semua siswa dapat mengamati video 

rekaman dengan serius. Guru mengatur tempat duduk siswa dengan 

posisi duduk di bangkunya masing-masing agar semua siswa dapat 

lebih fokus dalam memperhatikan dan mengamati video rekaman 

yang akan diputar oleh guru. 

2) Kegiatan selama menggunakan media 

Kegiatan pembelajaran PKn dengan menggunakan media 

video rekaman dimulai dengan memberikan penjelasan tentang 

materi contoh sederhana pengaruh globalisasi yang ada dilingkungan. 

Kemudian dilanjutkan dengan memberikan arahan dari guru kepada 

siswa sebelum mengamati video rekaman. Pemberian arahan 

bertujuan untuk agar siswa dapat berkonstrasi dalam mengamati 

video rekaman. Sebelum video rekaman diputar guru meminta siswa 

untuk mencatat hal-hal penting yang terdapat didalam video rekaman 

yang akan diputarkan oleh guru. membutuhkan penjelasan dan arahan 

dari guru. Kemudian guru memutarkan video rekaman tentang contoh 

pengaruh globalisasi dilingkungan. 

3) Tindak lanjut 
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Maksud tindak lanjut disini adalah untuk mengetahui apakah 

tujuan pembelajaran telah tercapai. Pada langkah ini guru membagi 

kepada masing – masing siswa LKS. Setiap siswa  mengerjakan LKS 

yang dibagikan guru mengenai materi contoh pengaruh globalisasi 

dilingkungan. Kemudian guru memberikan evaluasi kepada siswa 

yang bertujuan untuk mengetahui penguasaan materi contoh 

pengaruh globalisasi yang telah dipelajari siswa.  

B. Kerangka Teori 

Pembelajaran PKn merupakan pembelajaran yang dapat membentuk 

kepribadian siswa menjadi seorang warga negara yang berkarakter, kreatif, baik, 

cerdas, terampil, serta berfikir kritis yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 

1945. Oleh karena itu dalam pembelajaran PKn guru harus bisa menghadirkan 

fenomena pengaruh globalisasi tersebut kedalam kelas dengan menggunakan 

media video rekaman. 

Pembelajaran PKn dengan menggunakan media video rekaman 

merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk membantu proses 

pembelajaran, baik secara masal, individual, maupun berkelompok. Media 

pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang digunakan sebagai pengantar 

pesan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik selama proses 

pembelajaran. 

Penggunaan media video rekaman Dalam pembelajaran PKn dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran PKn di kelas IV SD. Ada beberapa langkah-
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langkah yang dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah 

yang akan digunakan adalah langkah menurut Sadiman (2008:198) sebagai 

berikut: 1) persipan sebelum menggunakan media, 2) Kegiatan selama 

menggunakan media, dan 3) tindak lanjut.  
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Bagan 1. Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan 

Menggunakan Media  Video Rekaman  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn)  di Kelas IV SD Negeri Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang Rendah 
 

Langkah-Langkah Penggunan video rekaman: 

1. Persiapan sebelum menggunakan media 
2. Kegiatan selama menggunakan media 
3. Tindak lanjut 

 

Hasil Belajar siswa pada pembelajaran PKn dengan 
Menggunakan Media video rekaman di Kelas IV SD Negeri 

43 Dadok Tunggul Hitam Kota Padang meningkat 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari paparan data hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran PKn di kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul 

Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dengan menggunakan media 

video rekaman di tuangkan dalam bentuk RPP. RPP dibuat sesuai dengan 

langkah-langkah media video rekaman, antara lain: 1) persiapan sebelum 

menggunakan media, 2) Kegiatan selama menggunakan media, 3) tindak 

lanjut. Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti 

dengan guru kelas IV SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang. Pengamatan RPP pada siklus I pertemuan 1 

memperoleh nilai 75% dengan kualifikasi cukup dan siklus I pertemuan 2 

memperoleh nilai 82% dengan kualifikasi baik. Nilai rata-rata yang 

diperoleh  pada siklus I adalah 78,5% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya 

pengamatan pada siklus II adalah 92,85% dengan kualifikasi sangat baik. 

Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil penilaian RPP siklus I dengan 

nilai 78,5% meningkat menjadi 92,85% pada siklus II. Perencanaan pada 

penelitian ini sudah termasuk pada kualifikasi sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan media video rekaman dapat dilihat 

dari dua aspek yaitu: aspek guru dan aspek siswa. Aspek guru dapat dilihat 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dimulai dari pembuatan RPP 
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hingga pelaksanaan pembelajaran. Aspek guru pada siklus I dengan nilai 

81,16% dengan kualifikasi baik meningkat menjadi 91,66% dengan 

kualifikasi sangat baik pada siklus II. Sedangkan aspek siswa dapat dilihat 

dari aspek siswa dalam pembelajaran, dimana pada siklus I penilaian aspek 

siswa memperoleh nilai 79,16% dengan kualifikasi cukup mengalami 

peningkatan pada siklus II yakni 87,50% dengan kualifikasi sangat baik. 

Pelaksanaan Pembelajaran PKn dengan menggunakan media video 

rekaman sudah termasuk dalam kualifikasi sangat baik. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan 

menggunakan media video rekaman di kelas IV SD Negeri 43 Dadok 

Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang meningkat. Hal ini 

dapat dilihat dari rekapitulasi hasil belajar siswa siklus II lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar siklus I yaitu 72,55  

meningkat menjadi 81,46. Hasil belajar pada penelitian ini sudah termasuk 

dalam kualifikasi baik. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian 

yang telah dilakukan di SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang telah berhasil. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini 

peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan : 

1. Pada perencanaan, disarankan kepada guru untuk memperhatikan RPP dan 

kegiatan- kegiatan sebaik-baiknya agar dalam pelaksanaan nantinya dapat 

berjalan dengan baik. 



152 

 

 

 

2. Pada pelaksanaan, disarankan kepada guru untuk melaksanakan semua 

kegiatan guru sesuai dengan perencanaan, selain itu guru harus mampu 

membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung 

secara menyeluruh dan terarah sesuai perencanaan yang telah dirancang 

sebelumnya. 

3. Pada hasil, disarankan guru harus dapat mengolah data penilaian siswa 

yang telah diperoleh dari hasil pengamatan dalam pelaksanaan RPP, hasil 

pengamatan observasi, hasil penilaian proses dan dari penilaian hasil baik 

dari siklus I dan siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


